BAB III
METODA PEMECAHAN MASALAH
;PE:R’KIRAAN ZONA TEKANAN ABNORMAL DAERAH PENELITIAN

;Metoda vang dipakai penyusun adalah metoda deteksi
sebeium pemboran  berlangsung, dengan  pertimbangan
dete?si vang dilakukan sebelum pemboran  berlangsung
meruéakan masukan vang sangat penting dalam pembuatan
péreﬁcanaan pemboran (drilling prognosis), kKhususnya
péreﬁcanaan berat jenis lumpur yang akan digunakan dalam
pembéran dan perencanaan selubung, karena hal di atas
dépaﬁ dipakai sehubungan dengan cost control.

Data yang digunakan adalah data seismik pantul
(refiection seismik) vang berupa velocity interval (vi).
Teknik analisa dengan kecepatan interval pada dasarnya
dgngan memperhatikan parameter porositas formasi. ‘Hal
pértéma vang dilakukan adalah menetapkan arah umum untuk
kémpéksi normal, dan bila ada penyimpangan dari arah umum
tersebut dapat ditafsirkan sebagai zona  bertekanan
abnofmal. kesarnya penyimpangan tersebut dapat dipakai
sébagai indikasi besarnya teksnan pada zona bertekanan
abno#mal tesebut.

Perlu diperhatikan apabila ada perubahan litologi,
sebagai contoh apabila ada interval Vi vyang tehitung
terdapat batugamping maka hal akan menyebabkan Vi menjadi

lebih besar. 3Seberapa besar penyimpangan harga Vi opada
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bdatugamping ini terutama tergantung kepada ketebalan
batugamping tersebut. Makin besar perbandingan ketebalan
b#tuéamping terhadap ketebalan (interval) vang dihitung
(fOO milidetik) maka makin besar penyimpangan harga Vi
yangédidapat dari arah normal. Demikian sebaliknya makin
kecii perbandingan ketebalan batu  gamping  terhadap
ketebélan {interval) tersebut maka semakin kecil pula
peﬁyi@pangannya terhadap arah normal.
| éPenentuan zona tekanan abnormal dilakukan dengan
menghﬁtung harga kecepatan interval (Vi) dan kedalaman
(D) déri data Two Way Time (TWT) dan Velocity Rbo# Sguare
(vnm#), vang terdapat pada penampang seismik.
;Adapun tahap-tahap vyang harus dikerjakan adalah
seﬁagai berikut 3
Ixi.i, Tahap Perhitungan Kecepatan Interval
;Untuk membuat perhitungan harga kecepatan interval
diiakﬁkan dengan cara :
- Hemilih lintasan penampang seismik daerah penelitian
Qang diperkirakan cukup mewakili seluruh daerah

penelitian.

- Hemilih selang interval TWI. Dalam hal ini penyusun
memilih selang interval (ATWE) vyaitu 100 mdet,
dengan pertimbangan data Vrms vang tersedia dan
éelang interval tersebut cukup untuk mendapatkan

data kecepatan interval yang memadal guna mendeteksi

keberadaan zona berteksnan abnormal. Untuk tiap
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harga TWT pada penampang seismik akan menberikan

harga VYrms tertentu.

Apabila interval vyang dipilih +tidak sama dengan
interval yang tersedia pada penampang, maka untuk
menghitung harga Vrms pada interval yang diinginkan,
dilakukan interpolasi  menggunakan harga  Vrms

dengan rumus :

TWT2 - TWTl

Vrms, = Vrms, — y ( Vrms, — Vrms, )
1 2 TWE,, - TWT, 2 1

Eemudian wuntuk melakukan perhitungan kecepatan
interval tiap ATWT digunakan rumus Dix. Adapun

persamaan Dix tersebut adalah :

- 172
{ Vrmszz . TWT2 - Vrm312 . TW'I‘1 )

Vi =
( TWT2 - TWT1 )

IXX . 2. Tahap Perhitungan kedalaman Lapisan

—~ Setelah harga kecepatan interval (Vi) diperoleh,

selanjutnva dapat dihitung kedalaman. Rumus yang

digunakan adalsh :
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AD = Vi ( )
| 2

- Dari setiap AD kemudian dapat ditentukan hargs
komulatif kedalaman (D).

" 1 o + ...+ ADn

ITI.3. Tahap Pembuatan Profil Kecepatan Interval
- Setelah data kecepatan interval wuntuk +tiap selang
interval diperoleh demikian pula data kedalaman
lapisannya, maks dapat dibuat profil kecépatan
interval vyaitu membuat kurva hubungan kecepétan

interval Vi(m/det) dengan kedalamsn lapisan (m).

I1¥.4. Korelasi dengan Sumur Terdekat

- ﬁari profil kecepatan interval untuk wmasing-masing
éhot point akan terlihat kenaikan dan pernuarunan harga
kecepatan interval serta penyimpangannya terhadap
arah normal. Adanya  zona  bertekanan abnormal
diciriken oleh adanya penurunan harga kecepatan
tertentu.
Dalam melakukan analisa mengenai keberadaan zona
bertekanen abnormal, yang perluv diperhatikan adalah
pengaruh variasi litologi deerah setempat yang akan

memberikan variassi harga Vi.




47

Tingkét keberhasilan dari  perkiraan puncak zona
bertekanan abnormal maupun perkiraan berat lumpur vang
digunakan, berdasarkan data seismik, umumnya cukup baié
seperﬁi vang dilaporkan oleh Reynolds, 1973 (Vide Fertl
et al., 1976) dengan mengambil contoh pada 26 sumur bor

di:USA seperti yang tercantum pada tabel I.
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Tabel I : Perbandingan kedalaman puncak zona bertekanan
abnormal dan berat lumpur vang diperoleh dari

data seismik terhadap yang sebenarnya.

Well Depth of overpressure top ({t) Pressure magnitude
. {ppg MWE)*
predicted actual predicted actual

1 12,700 12,500 17.5 15,
-2 * 4,500 4,300 14 ) 18.4

3 6,200 < 6,500 12 14.7
4 4,000 .. 5,200 . 11.5 10.1
- 3,800 ’ 4,000 ©10 9.8

6 4,000 4,000 16.2 : 15
7 none ' 2,600 ] - <10
-8 2,700 . none . . 15 g
9 2,300—2,70 1,800—-2,600 <10 Lt 9.4
10 4,900 5,600 16.5 i35
11 4,100—~6,200 5,750 10—11 10
12 2,000 8,800 — 12.1
13 4,500 4,900 - . a5
14 4,200 _ 4,700 10.3 o e.3
15 5,000—8,000 . 3,000—7,300 <11 ) 11.5°
16 6,000 5,500 11.2 12.3
17 8,500 8,250 17 17
18 7,400 3,500—7,600 11.5 12.6
18 4,200 8,200 - 14.5
20 7,800 - 8,100 11 .11.8
21 5,000 4,000 2.7 12.0
22 5,000 . 4,600 10 - 9.5
23 6,900 6,500 12 12
24 8,000 © 5,000 13 : 17.6
25 6,000 5,780 11 11.2
26 4,500 4,800 T 118 9.7

*MWE = mud weight equivalent.





